DINASKOMUNIKASI,

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogj

akota.go.id

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;
WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media: Tribun Jogja

Tanggal: 19 Januari 2023

Bisa Jadi Solusz Kurangz Limbah Anorgamk

Kreativitas warga masyarakat Kota Yogyakarta dalam
menyelesaikan sebuah problem di lingkungannya ter-
bukti layak diacungi jempol. Tidal terkecuali di sektor
persampahan, yang selama ini membelenggu dan men-

_Jjadi ancaman serius.

ERAWAL dari kere-
sahan_jtu, Danang
§ Wahyu Wibowo,

warga Bumijo, Jetis,
Kota Yogyakarta mulai be-
rinovasi mengolah sampah
anorganik menjadi batako.
Meski masih dalam proses
pengembangan, upaya se-
macam ini jelas dibutuhkan
untuk mencari jalan keluar
dari persoalan sampah’yang
seakan tak berujung.
Terlebih, apa yang dilaku-

kan Danang pun selaras de-
ngan gerakan zero sampah
anorganik yang mulai digen-
carkan Pemkot Yogya sejak
awal 2023. Di mana warga
masyarakat dituntut untuk
memilah sampahnya seca-
ra mandiri dan dimulai dari
sumbernya.

“Kami masih mencari
formula yang paling tepat.
Tetapi, yang paling penting
sekarang bukan membuat
material, namun memus-

nahkan sampah agar pro-
gram zero sampah anorga-
nik berhasil,” katanya.

Ia memaparkan, bahan
baku batako produksinya
itu berasal dari residu sam-
pah plastik yang tidak me-
miliki nilai jual bagi para pe-
lapak. Antara lain, sampah
plastik sachet sampo atau
sabun cair, kemudian deter-
jen, sampai beraneka ragam
makanan ringan.

“Itu, kan, sampah-sampah
yang tidak laku dijual. Jadi,
coba kami manfaatkan.
Nanti, batako bisa diguna-
kan jadi material bangunan,
konblok,” ucapnya.

Secara sederhana, cara
memproduksi batako ada-

lah dengan mencampurkan
sampah plastik dan oli be-
kas yang dimasak dalam
suhu tinggi. Perband!

menjadi produk material
yang berkualitas dan ber-
nilai manfaat, baik secara
guna, serta ek

nya, ketika sampah plastlk
yang dimasak 1 kilogram,
maka dibutuhkan pula oli
dengan takaran serupa.
“Mesin yang digunakan,

. didesain seperti penggiling be-

ras keliling. Selain mengguna-
kan mesin, memasak plastik-
nya sebenarmya bisa menggu-
nakan wajan dengan api yang
panas juga, ya,” cetusnya. *
Lebih lanjut, ia berha-
rap, pemerintah daerah
bisa memberikan dukungan
pada proses pengembangan
produksi batako inj. Dengan
harapan, ke depan dapat

. “Inevasi ini belum bisa
dikatakan berhasil, masih
dalam proses penyempur-
naan. Namun, harapannya
pengolahan seperti ini bisa
menunjukan kepedulian
kita terhadap lingkungan
sekitar,” tegasnya.
Menurutnya, kegiatan
yang dilakukan ini setidak-
nya bisa menyelesaikan ma-
salah sampah plastik yang
tidak laku. Hal ini karena
satu batako berukuran ke-
cil butuh 1 kilogram plastik

yang setara sekitar satu ka-*

rung. (Azka Ramadhan)
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